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Abstrak
Kesulitan belajaradalah ketidakmampuan siswa dalam menguasaifakta,konsep,prinsip dan
keterampilan.Penelitian inibertujuan untukmengetahuifaktorpenyebab kesulitan belajaryang
dialamiolehsiswakelasIVSDNegeri004BangkinangKotadalam mempelajarimatematika.Dalam
penelitianinitekniksamplingyangdigunakanadalahsamplingjenuhyaituseluruhsiswakelasIV
yangberjumlah14orangmenjadisubjekdalam penelitianini.SiswakelasIVterpilihsebagaisubjek
berdasarkanhasilobservasipenelitiselamamasaPPL(Program PraktekLapangan).Kemudiandata
diperkuatdenganpengakuangurumatapelajaranmatematikatentang adanyakesulitanbelajar
matematikadikelasIVtahunajaran2018/2019.Teknikyangdigunakanuntukmengumpulkandata
adalahobservasi,wawancara,kuesioner,catatanlapangan,dokumentasidanchecklist.Kuesioner
siswadigunakanuntukmengetahuifaktorkesulitanbelajarmatematikasiswa,sedangkanwawancara
guru,kuesionerorang tua dan catatan lapangan untuk mengakuratkan hasilkuesionersiswa.
Dokumentasidanchecklistberfungsisebagaipenunjangdalam penelitianini.Hasilpenelitianini
menunjukkanbahwafaktorpenyebabkesulitanbelajarmatematikasiswakelasIVadalahsiswatidak
pernahkecewasaatmendapatkannilairendah(85,7%),siswamengalamikesulitandalam memahami
materimenyederhanakan pecahan (85,7%)dan guru tidakpernah membawa alatperaga untuk
menunjangpemahamansiswadalam materimenyederhanakanpecahan(85,7%).Sehinggadiambil
kesimpulan bahwa faktorpenyebab kesulitan belajarmatematika dikelas IV SD Negeri004
BangkinangKotaadalahfaktorinterndanfaktorekstern.Faktorinternmeliputisikapnegativedalam
belajarmatematikadanmotivasibelajarmasihrendah.Sedangkanfaktoreksternmeliputikurangnya
variasimengajargurudanpenggunaanmedia/alatperagapembelajaranyangbelum maksimal.

KataKunci:KesulitanBelajar,Matematika,Sekolah

Abstract
TheLearningdifficultiesaretheinabilityofstudentstomasterfacts,concepts,principlesandskills.
Thisstudyaimstodeterminethefactorsthatcauselearningdifficultiesexperiencedbyfourthgrade
studentsofBangkinangCityStateElementarySchool004inlearningmathematics.Inthisstudythe
samplingtechniqueusedwassaturatedsampling,whichisthatallIVgradestudentstotaling14
peoplewerethesubjectsinthisstudy.TheFourthgradestudentsareselectedassubjectsbasedon
theobservationsofresearchersduringthePPL(FieldPracticeProgram)period.Thenthedatais
strengthenedbytherecognitionofmathematicsteachersaboutthedifficultyoflearningmathematics
inthefourthgradeofthe2018/2019academicyear.Thetechniqueusedtocollectdataisobservation,
interviews,questionnaires,fieldnotes,documentationandchecklists.Studentquestionnaireswere
usedtofindoutthefactorsofdifficultylearningmathematicsstudents,whileteacherinterviews,
parentquestionnaires and field notes to validate the results ofstudentquestionnaires.The
documentationandchecklistserveassupportinthisstudy.Theresultsofthisstudyindicatethatthe
factorscausingdifficultiesinlearningmathematicsingradeIVstudentsareneverdisappointedwhen
theygetalowscore(85.7%),studentshavedifficultyunderstandingthematerialsimplifyingfractions
(85.7%)andtheteachernevercarriesteachingaidstosupportstudents'understandingofthematerial
simplifiesfractions(85.7%).Soitwasconcludedthatthefactorscausingdifficultiesinlearning
mathematicsinclassIVof0014BangkinangCityPublicElementarySchoolwereinternalfactorsand
externalfactors.Internalfactorsincludenegativeattitudesinlearningmathematicsandlearning
motivationisstilllow.Whileexternalfactorsincludethelackofteacherteachingvariationsandthe
useofmedia/teachingaidsthathavenotbeenmaximized.
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LATARBELAKANG

Matematikamempunyaiperanpentingdalam berbagaidisiplinilmudalam mengembangkan

dayapikirmanusia,denganmempelajarimatematikasiswalebihkritisdalam memahamisuatu

permasalahandalam kehidupansehari-hari.Olehsebabitu,pelajaranmatematikaperludiberikan

kepadasemuasiswamulaidarisekolahdasarsampaikeperguruantinggi.Demikianpula,tujuanyang

diharapkandalam pembelajaranmatematikaolehNationalCouncilofTeachersofMathematics

(NCTM).NCTM menetapkanlimastandarkemampuanmatematisyangharusdimilikiolehsiswa,

yaitukemampuanpemecahanmasalah(problem solving),kemampuankomunikasi(communication),

kemampuankoneksi(connection),kemampuanpenalaran(reasoning)dankemampuanrepresentasi

(representation).

Matematikamemilikitujuanyangsangatpentingbagisiswadisekolah(Hidayat,2017:1).

Halinimenyebabkansiswaharusmemahamipelajaranmatemetikakarenamatematikamembekali

siswa untukmempunyaikemampuan berpikirlogis,analitis,sistematis,kritis dan kreatifserta

kemampuanbekerjasama.Olehsebabitu,pelajaranmatematikaperludiberikankepadasemuasiswa

dimulaidarisekolahdasar(Astuti,2016:12).

Setiapanakmemilikikarakteryangberbeda,begitujugadalam halkemampuanakademis

yangseringdisebutintelektualataukecerdasan.Sebagiananakmemilikikecerdasanyangdibawah

rata-rata,rata-rata,bahkandiatasrata-rata,danhalinimempengaruhiprestasianakdisekolah.

Ketikaanaktidakmampuberprestasidenganbaikdanmemuaskanberdasarkankecerdasanyang

dimiliki,makaanaktersebutdikatakansebagaianakbermasalahdalam belajarataukesulitanbelajar

(Surya,2017).

KesulitanBelajarMatematika

Definisikesulitan belajarpertama kalidikemukakan oleh The United States Office of

Education(USOE)padatahun1977yangdikenaldenganPublicLaw(PL)94-142yanghampiridentik

dengandefinisiyangdikemukakanolehTheNationalAdvisoryCommitteeonHandicappedChildren

pada tahun 1967 dalam Mulyono (2003,p.6)mengungkapkan kesulitan belajaradalah suatu

gangguandalam satuataulebihdariprosespsikologisdasaryangmencakuppemahamandan

penggunaanbahasaatauujarantulisan.Gangguaninidalam bentukmenampakkandiridalam bentuk

kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung

(Waskitoningtyas2016:25).

Belajar

Belajaradalahsuatuprosesusahayangdilakukanseseoranguntukmemperolehperubahan

tingkahlakuyangbarusecarakeseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalam interaksi

denganlingkungannya(Slameto,2010,p.2).Tujuanbelajaradalahsuatudeskripsimengenaitingkah

lakuyangdiharapkantercapaiolehsiswasetelahberlangsungnyaprosesbelajar(OemarHamalik,

2014:73).Perubahansebagaiproseshasilbelajardapatditunjukkandalam berbagaibentukseperti

perubahanpengetahuan,pemahaman,sikap,dantingkahlakunya,keterampilannya,kecakapandan
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kemampuannya,dayareaksinya,dayapenerimaandanlain-lainaspekyangadapadaindividu(Nana

Sudjana,2002:28)dalam jurnalHidayat(2017).Corneliusdalam mulyonoAbdurrahman(2012)dalam

jurnalNiNym (2015,p.1)mengemukakan lima alasan perlunya belajarmatematika karena

matematikamerupakan:

a. Saranaberpikiryangjelasdanlogis

b. Saranauntukmemecahkanmasalahkehidupansehari-hari

c. Saranamengenalpola-polahubungandangeneralisasipengalaman

d. Saranauntukmengembangkankreativitas

e. Saranauntukmeningkatkankesadaranterhadapperkembanganbudaya

Faktor-faktorPenyebabKesulitanBelajarMatematika

Kesulitanbelajarmerupakankekuranganyangtidaknampaksecaralahiriah.

1) Faktor-faktorInternal

a) Faktorpsikologissiswa

 sikap

 Motivasi

 Minat

 Bakat

 Konsentrasi

 Inteligensi

 Kebiasaanbelajar

 Ulangan

 Kemampuanberprestasi

2) Faktor-faktorEksternal

a) Faktorfisiologissiswa

 Guru

 Caramengajarguru

 Alatperaga/mediayangdigunakanguru

 Kebijakanpenilaianguru

 Orangtua

 Caraorangtuamendidik

 Suasanarumah

 ekonomi

Kesulitanbelajarsiswaterhadapmatapelajaranmatematikasepertijikadiperintaholeh

guru,siswatidakmempelajarimateriterlebihdahuludanpadasaatprosespembelajaranmatematika

berlangsungdibelakangadasiswayangberbicaradengantemansebangkunya,tidakmendengarkan

apayangsedangdijelaskanolehgurunyadidepankelas,tidakmencatatmateriyangdisampaikan

oleh guru dengan baik dan jika diberitugas selalu melihatpekerjaan temannya.Ketika guru

memberikantugasuntukdikerjakanmasihterlihatsiswayangkurangbersungguh-sungguhuntuk

mengerjakansoallatihandantidakmauberusahasendiridalam menyelesaikantugas,terdapatpula

siswayangtidakseriusdalam belajar,karenasiswatersebutbertukar-tukartempatdudukketika
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prosespembelajaranberlangsungtanpasepengetahuangurunya,ketikagurumemintasiswamaju

kedepankelasuntukmenyelesaikansoalyangtelahdiberikanhanyabeberapasiswayangaktifdan

beranitampil.

METODE

Subjekdalam penelitianiniadalahsiswakelasIVSD Negeri004BangkinangKotakecamatan

bangkinangkotakabupatenKamparprovinsiRiau.JenispenelitianiniadalahPenelitianKualitatif.

Penelitianinimenyelidikisiswa-siswayangmengalamikesulitanbelajarmatematikadanpeneliti

mengumpulkan informasisecara lengkap dengan berbagaiprosedurpengumpulan data seperti

observasi,wawancara,dokumentasi,dankuesioner.Teknikpengambilansampeldalam penelitianini

dilakukandenganteknikNon-ProbabilitySamplingyaituSamplingJenuh.Halinisesuaidengan

pendapatSugiyono(2011:126)SamplingJenuhadalahteknikpenentuansampelbilasemuaanggota

populasiyangdigunakansebagaisampel.

Adapuninstrumentpengumpuldatayangdigunakandalam penelitianinisebagaiberikut:

1. Observasi

PadapenelitianiniobservasidilakukansewaktupenelitiPPLdiSDNegeri004BangkinangKota,

penelitimelakukanobservasimulaidaribulanSeptember2018sampaibulanDesember2018.Peneliti

mengobservasisiswakelasIVdiSDNegeri004BangkinangKota.

2. Wawancara

Wawancaradigunakansebagaiteknikpengumpulandataapabilapenelitiinginmelakukanstudi

pendahuluanuntukmenemukanpermasalahanyangharusditelitidanjugaapabilapenelitiingin

mengetahuihal-haldarirespondenyanglebihmendalam danjumlahrespondennyasedikit/kecil.

3. Kuesioner

Dalam penelitianini kuesionerdibuatdenganpernyataanjawaban“ya-tidak”karenapeneliti

inginmendapatjawabanyangpasti.

Analisisdatadalam penelitianiniadalah:

1. Reduksidata

MilesdanHubermanmengartikanreduksidatasebagaiprosespemilihan,pemusatan

perhatianpada penyederhanaan,pengabstrakan dantransformasidata“kasar”yangmuncul

daricatatan-catatantertulisdilapangan.

2. Penyajiandata

Setelahdilakukanreduksidata,langkahselanjutnyaadalahpenyajiandata.Penyajian

datadilakukandengantujuanmemahamiinformasiyangterjadidilapangan.Metodeyang

digunakandalam penelitianiniadalahanalisisdeskriptif.

3. Penarikankesimpulan

Kesimpulandalam penelitiankualitatifyangdiharapkanadalahtemuanbaruyangbelum

pernahada.Temuaninidapatberupadeskripsiataugambaransuatuobjekyangsebelumnyamasih

samar,kemudian ditelitiagarlebih jelas.Kesimpulan inidigunakan untuk menjawab rumusan

masalahyangtelahditentukan.
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HASILDANPEMBAHASAN

Darienam belasindikatorfaktorpenyebabkesulitansiswadalam mempelajarimatematika

terdapattigafaktoryangpalingdominanyaitu:1)Siswatidakpernahkecewasaatmendapatkannilai

rendah85,7% 2)Siswamengalamikesulitandalam memahamimaterimenyederhanakanpecahan

85,7%3)Gurutidakpernahmembawaalatperagauntukmenunjangpemahamansiswadalam materi

menyederhanakanpecahan85,7%.

Setelah data hasil penelitian yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara

dideskripsikandiatas,makadapatdilakukanpembahasanuntukmenganalisisfaktor-faktorkesulitan

siswadalam mempelajarimatematikadiSDNegeri004BangkinangKotatahunajaran2018/2019.

Darihasilkuesioneryangtelahdiberikankepadasiswa,kesulitanbelajaryangdisebabkanolehfaktor-

faktordaridalam dirisiswasendiriyaituterlihat12orangsiswa(85,71%),5orangsiswa(35,71%)

mengatakansiswatidaksenangbelajarmatematika,10orangsiswa(71,42%)mengatakansiswa

tidaksenangmengerjakansoalmenyederhanakanpecahan,9orangsiswa(64,28%)mengatakan

siswa tidak telitisaatmengerjakan soalmenyederhanakan pecahan,12 orang siswa (85,71%)

mengatakansiswatidakpernahkecewasaatmendapatkannilairendah,10orangsiswa(71,42%)

mengatakan siswa tidak tertarik dengan hal-halyang berhubungan dengan menyederhanakan

pecahan.

9 orang siswa(64,28%)mengatakan siswatidakmemilikikeinginan untukmendalami

materimenyederhanakanpecahan,2orangsiswa(14,28%)mengatakansiswatidakbertanyajika

belum memahamimaterimenyederhanakanpecahan,9orangsiswa(64,28%)mengatakansiswa

seringtidakkonsentrasidalam memahamimaterimenyederhanakanpecahan,7orangsiswa(50%)

mengatakansiswatidakmemperhatikannyasaatgurumengajarmatematika,12orangsiswa(85,71%)

mengatakansiswamengalamikesulitandalam memahamimaterimenyederhanakanpecahan,4

orangsiswa(28,57%)mengatakansiswabelajardirumah,jikaadatugasatauulangansaja,7orang

siswa(50%)mengatakansiswatidakmempelajariterlebihdahulumateriyangakandiajarkanoleh

guru,0orangsiswa(0%)mengatakansiswatidakbelajaruntukmencapaiprestasitinggidalam

pelajaranmatematika,11orangsiswa(78,57%)mengatakansiswatidakpedulibagaimanahasilnya

yangutamaadalahmenyelesaikantugasmatematika.

Sedangkanfaktoryangbersumberdariluardirisiswaadalah12orangsiswa(85,71%),5

orangsiswa(35,71%)mengatakansiswamengatakanwalaupundalam keadaansakit,siswatetap

tidaksemangatuntukbelajarmatematika,0orangsiswa(0%)mengatakansiswaselalumerasa

mengantuksaatbelajarmatematika,5orangsiswa(35,71%)mengatakangurutidakmengupayakan

prosespembelajaranmatematikaberlangsungdalam suasanayangmenyenangkan,0orangsiswa

(0%)mengatakanguruhanyamemperhatikansiswayangpintarsajasaatpembelajaranmatematika

berlangsung,11orangsiswa(78,57%)mengatakangurutidakmenggunakanmediapembelajaran

selainbukumatematikadikelas,12orangsiswa(85,71%)mengatakangurutidakpernahmembawa

alatperagauntukmenunjangpemahamansiswadalam materimenyederhanakanpecahan,0orang

siswa(0%)mengatakangurutidakmenghargaihasilpekerjaansetiapsiswa,0orangsiswa(0%)

mengatakansiswatidakmengikutiremedialdisekolah,jikanilaimatematikasayabelum tuntas.

0orangsiswa(0%)mengatakanketikamengerjakantugasmatematikadirumah,orangtua
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siswatidakmemberidoronganuntuksemangatbelajar,1orangsiswa(7,14%)mengatakanorangtua

siswatidakmenanyakanperkembanganbelajaranaknyadisekolah,0orangsiswa(0%)mengatakan

orangtuasiswaselalusibukbekerja,sehinggatidakpernahpedulidenganhasilbelajarmatematika

anaknya,5orangsiswa(35,71%)mengatakansiswatidakmempunyairuangkhususbelajar,0orang

siswa(0%)mengatakansiswatidakdiawasiolehorangtuaketikabelajardirumah,4orangsiswa

(28,57%)mengatakandirumahsiswaselalubelajarbersamaadikataukakak,0orangsiswa(0%)

mengatakansuasanadirumahsiswatidaktenangdantentram,sehinggasiswatidaknyamanuntuk

belajar,0orangsiswa(0%)mengatakanorangtuasiswaselalukeberatanmemenuhikebutuhanalat-

alatbelajarmatematikaanaknya,10orangsiswa(71,42%)mengatakansiswatidakdimasukkanoleh

orangtualesdiluarjam sekolah.

BerdasarkanhasilwawancaraantarapenelitidangurumatematikakelasIVSDNegeri004

BangkinangKota,ibuSyafrida,S.PdpadahariSenin13Mei2019yaituibusyafridaselakuguruyang

telahmengajarselama18tahunjugamerasaheranpadakelasyangdiampuhpadatahunini,karena

siswasiswinyamemilikiketerampilanpemahamanyangkurang.Dimanaterdapatsiswayangtidak

hapalperkaliandanadayangtidakbisamembaca,walaupundemikian,ibusyafridasudahberusaha

untukmengusahakansiswamudahmemahamikonsepmenyerdahanakanpecahan.Ibusyafridajuga

sudahmencobauntukmenciptakansuasanamenyenangkansebelum belajaragarterciptasuasana

pembelajaranyangkondusif.Beliaujugaberusahauntukmenjelaskankembalimaterijikabanyak

siswayangtidakmengertibahkanbeliaumembukapeluanguntuksiswayanginginlesdengannya

ataupunsiswayanginginlesdibimbelyangada.Dalam memperlakuansiswapunbeliaubersikapadil

dantidakmembeda-bedakanantarasiswa,sertauntukpenilaiansiswabeliaujugamenilaidengan

kemampuandanhasilyangdidapatkansiswa.

Menurutsaya,kurangnyapemahamankonsepsiswadisebabkandiantaranyadimanaibu

syafridatidakmenggunakanmodelataumetodepembelajaranyangbervariasidalam mengajar,

dimanabeliaulebihmenggunakanmetodekonvensional.Untukmasalahini,harusnyaadapelatihan

khususuntukguru-guruuntukmengenalpembelajaranK-13.BanyakgurumenganggapK-13rumit

karena mereka tidakpaham dengan K-13 tersebut.Padahalbanyaksekalimetodeatau model

pembelajaran yang bisa dipakaiuntukmemvariasikan pembelajaran agardapattercapaitujuan

pembelajaran yang maksimal.Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran seadanya,

padahalbanyaksekalimediapembelajaraninteraktifyangdapatdigunakanuntukmateripecahan.

Sertakurangnyafasilitassaranadanprasaranauntukmemaksimalkanpembelajarandisekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsihasilpenelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang

“AnalisisFaktorPenyebabKesulitanBelajarMatematikadiKelasIVSDNegeri004BangkinangKota

(MateriPecahan)”tahunajaran2018/2019makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Faktordaridalam dirisiswa(Intern)

Faktorinternyangmenyebabkankesulitandalam mempelajarimatematikasiswakelasIVSD

Negeri004BangkinangKotayaituindikatorsikap(57,1%),motivasi(85,7%),minat(67,8%),bakat

(14,2%),konsentrasi(57,1),inteligensi(85,7%),kebiasaanbelajar(28,5%),ulangan(ingatan)

(50%),kemampuanberprestasi(39,2%)dankesehatan(17,8%).
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2. Faktordariluarsiswa(Ekstern)

Faktoryangbersumberdariluardirisiswaeksternyaituindikatorcaramengajarguru(17,8%),

alatperaga/mediayangdigunakanguru(82,1%),kebijakanpenilaianguru(0%),caraorangtua

mendidik(3,6%),suasanarumah(12,8%)danekonomi(35,7%).

IMPLIKASI

Berdasarkanhasilpenelitianyangditemukanfaktor-faktorkesulitanbelajarmatematikadiSD

Negeri004BangkinangKotapadamateripecahankelasIV yaitufaktorinternadalahindikator

motivasi(85,7%)danindikatorinteligensi(85,7%)sedangkanfaktoreksternadalahmediaataualat

peraga(82,1%).

SARAN

Berdasarkankesimpulandiatasmakapenulismemberisaransebagaiberikut:

1. BagiGuru

Mengingatpentingnya penguasaan matematika dengan baik guru sebaiknya mengajarkan

matematikadenganbervariasiyangsesuaidenganteoribelajarmatematikadisertaipenggunaan

alatperagayangdapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa.

2. BagiSiswa

Siswahendaknyameningkatkanmotivasibelajaragarlebihsiapsediadanpercayadiridalam

mengerjakantugasmatematikadanmengingatkonsentrasisangatpentingdalam pembelajaran

matematikamakasebaiknyaseorangsiswaharusbisamemusatkanperhatiandanfocusagar

bisamenerimapelajaranmatematikadenganbaik.

3. BagiOrangTua

Hendaknya orang tua senantiasa memperhatikan perkembangan belajaranak khususnya

memberiperhatian pada kesulitan belajarmatematika yang dialami.Selain itu orang tua

hendaknyamenumbuhkanmotivasibelajarsiswadanmemberikanhalpositifbahwamatematika

adalahpelajaranyangmenyenangkansehinggasiswamempunyaisikappositifpadapelajaran

matematika.

4. BagiPenelitiLain

Penelitianinitidaklahsempurna,diharapkankepadapenelitiselanjutnyaagardapatmencari

faktor-faktorlainyangdapatmenjadipenyebabkesulitansiswadalam mempelajarimatematika.

Penulismohonmaafatasketidaksempurnaanhasilpenelitianini.
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